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ABSTRACT
The Joglo village has many residents who live. But sometimes in the determination of the division of sembako, the government is still confused in its determination. The determination is sometimes considered unfair and gets results that are not in accordance with the circumstances of the family that get. The purpose of this thesis is to create an application for mapping sembako assistance in joglo village using the Website-based K-Means method. The research methods used in this research include data collection methods and data analysis methods. Data collection methods include observations, interviews and literature studies. While the method of data analysis is done by way of the data obtained will be described according to the actual circumstances, researched, studied and processed as material to create a program. The system mapping sembako assistance in joglo village using the K-Means method using PHP and MySQL application programs. The results of data analysis on the creation of sembako assistance mapping system in joglo village using k-means method with system design method built with system Usecase design, output input design, database design, technology design, program running instructions. The sembako assistance mapping system in joglo village using the k-means method that has been created has alternative data input and criteria. 
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I. 	PENDAHULUAN 
Pendidikan Pada saat ini dalam penyaluran sembako pemerintah masih mengalami kesulitan dikarenakan sistem yang digunakan saat ini masih secara manual yang mana memakan waktu yang lama serta dalam menentukan kelayakan yang berhak menerima sembako belum efisien.  
Dengan berkembangnya teknologi yang diterapkan di tempat baru diharapkan dapat membantu mempermudah dalam penentuan kriteria yang berhak menerima bantuan sembako dari pemerintah, sehingga dengan adanya bantuan teknologi diharapkan panitia tidak tebang pilih dalam penentuan siapa saja yang berhak menerima bantuan dan program yang dipakai ini bisa tepat sehingga bantuan dari pemerintah setempat untuk Kelurahan Joglo benar – benar tersalurkan secara tepat 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan data mining untuk melakukan pengelompokkan bagi penerima bantuan kesejahteraan masyarakat. Adapun kelompok yang dibentuk terdiri atas dua kelas yaitu kelas layak mendapat bantuan sembako,  dan tidak layak mendapat bantuan. Hasil dari penelitian ini berupa kelompok masyarakat yang layak mendapatkan bantuan sembako dan tidak layak menerima bantuan sembako.  
II. 	LANDASAN TEORI 
2.1 Data Mining 
Data mining memang untuk mendapatkan pengetahuan yang masih tersembunyi di dalam bongkahan data. Namun demikian, istilah ini memliki hakikat (notion) sebagai disiplin ilmu yang tujuan utamanya untuk menemukan, menggali, atau menambang pengetahuan dari data atau informasi yang kita miliki[1]. 
 
2.2 K-Means 
Metode K-Means Clustering  adalah  salah  satu  metode  dalam  fungsi clustering atau pengelompokan. Clustering mengacu pada pengelompokkan  data,  observasi  atau  kasus  berdasar  kemiripan  objek  yang  diteliti.  Sebuah cluster adalah  suatu  kumpulan  data  yang  mirip dengan lainnya atau ketidakmiripan data pada data yang ada di kelompok lain. Tujuan dari proses clustering adalah meminimalkan terjadinya objective  function yang  diset  dalam  proses clustering.  Pada umumnya untuk meminimalisasikan variasi dalam suatu cluster dan memaksimalkan variasi antar cluster.  
Ada  dua  jenis  data clustering yang  sering  digunakan  dalam  proses pengelompokan data yaitu hierarchical (hirarki) dan non-hierarchical (non hirarki) data clustering. K-Means adalah salah satu metode  data  clustering  non  hirarki yang  mempartisi  data  ke  dalam bentuk satu atau lebih cluster/kelompok. Algoritma K-Means merupakan sebuah metode sederhana untuk membagi suatu kumpulan data dalam suatu angka spesifik dari cluster, yaitu k. (Xu & Wunsch II, 2009) menyebutkan  bahwa K-Means adalah salah satu metode terbaik dan paling popular. Algoritma K-Means Clustering mencari partisi yang optimal dari data. K-Means Clustering meminimalkan kriteria  jumlah kesalahan kuadrat dengan prosedur iterasi yang optimal, yang termasuk dalam kategori algoritma mendaki bukit. Algoritma K-Means secara umum memiliki tahapan sebagai berikut:  
1. Pada awal iterasi, ada pemilihan pusat klaster secara bebas.  Dalam hal ini dapat dipilih secara random sejumlah anggota dari dataset sesuai dengan jumlah klaster (k) yang telah ditetapkan.  
2. Menghitung jarak setiap data dengan setiap pusat klaster.  Perhitungan dilakukan dengan menggunakan formula Euclidean seperti tampak pada rumus (1) : 
	𝑑𝑖𝑘	k…………………(1) 
= √∑𝑗𝑚|𝑥𝑖−𝐶𝑘|2
Dengan:  
dik = jarak antara data ke-i dengan titik pusat klaster ke-k  m = jumlah atribut  xi = data ke-i  ck = data pusat klaster ke-k. 
3. Suatu data akan menjadi anggota suatu klaster dengan ketentuan memiliki jarak paling minimum diantara semua klaster yang ada.  
4. Mengelompokkan data yang menjadi anggota pada setiap klaster 
5. Memperbaharui nilai pusat klaster yang dapat dihitung dengan cara mencari nilai rata-rata sesuai jumlah anggota masing-masing klaster sesuai dengan rumus (2) : 
𝑝
𝐶𝑘𝑗 = ∑ℎ1𝑦ℎ𝑗; 𝑦ℎ𝑗 = 𝑥𝑖𝑗𝜖𝑐𝑙𝑢𝑠𝑡𝑒𝑟 𝑘𝑒 − 𝑘 … …. (2) 
𝑝
Dengan:  
Ckj = Pusat Cluster  p = Jumlah semua anggota  cluster h = Jumlah awal anggota  cluster Yhj = Jumlah data. 
6. Perulangan langkah 2-5 hingga sudah tidak ada lagi data yang berpindah ke klaster yang lain. 
 
2.3 Sembako 
Sembako adalah singkatan dari sembilan bahan pokok yang terdiri atas berbagai bahan-bahan makanan dan minuman yang secara umum sangat dibutuhkan masyarakat Indonesia. Tanpa sembako kehidupan rakyat Indonesia bisa terganggu karena sembako merupakan kebutuhan pokok utama sehari-hari yang wajib ada dijual bebas di pasar.
Dibawah ini adalah daftar nama anggota bahan pokok sembako sesuai dengan keputusan meteri Industri Perdagangan no.115/mpp/kep/1998 tanggal 27 Februari 1998, yaitu antara lain [3].:  
1. Beras  
2. Jagung 
3. Sayur-sayuran dan Buah-buahan 
4. Daging baik sapi ataupun ayam 
5. Susu 
6. Gula Pasir 
7. Garam yang mengandung Yodium 
8. Minyak Goreng 
9. Minyak Tanah atau Gas Elpiji 

III. 	METODE PENELITIAN 
Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, internet dan studi pustaka. Sedangkan metode yang digunakan untuk teknik pengolahan data menggunakan perancangan sistem. Adapun komponennya sebagai berikut : 
a. Use case diagram 
Digunakan untuk menggambarkan proses pemetaan dari sudut pandang user. 
b. Class diagram 
Digunakan untuk mendeskripsikan class, atribut dan objek 
c. Activity diagram 
Menggambarkan proses apa saja 
yang terdapat di sistem 
d. Sequence diagram 
Menjelaskan tahapan apa saja yang harus dilakukan admin untuk dapat mengelola sistem pemetaan yang sudah di buat. 
e. Diagram alir 
Digunakan untuk menggambarkan diagram alir semua proses yang dijalankan oleh sistem. 
f. Flowchart 
Menjelaskan setiap rangkaian proses pada sistem. 
 
IV. 	HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini dibahas mengenai analisa data berkaitan dengan sistem yang dibuat guna memperjelas pembahasan. 
4.1 	Persiapan data  
Pada tahap ini, menggunakan 	Gambar 1. Diagram Alur Sistem Penentuan data geografis dan daftar penerima 	Sembako dengan K-Means sembako dengan kriteria kondisi 	 rumah, penghasilan dan jumlah tanggungan 	
4.2 	Diagram alir 
Diagram alir sistem penerima sembako akan ditunjukkan pada Gambar 1.

[image: ]
Gambar 1. Diagram Alur Sistem Penentuan Sembako dengan K-Means

4.3 	Perhitungan 
Data yang didapatkan merupakan hasil survey germas sensus penduduk Diagram alir sistem penerima tahun 2020. Kriteria dalam penentuan sembako akan ditunjukkan pada warga yang menerima bantuan pada Kelurahan 	Joglo 	yaitu 	Jumlah Tanggungan, Kondisi rumah layak atau tidaknya. Berdasarkan bangunan dilihat dari kondisi lantai, tembok, beserta struktur bangunanya. Penghasilan: berdasarkan  total penghasilan dari orang yang bekerja di rumah tersebut. Jadi kemungkinan penghasilan mencapai  5jt lebih. Sedangkan Jenis pekerjaan & tingkat usia tidak termasuk kriteria. Karena jenis pekerjaan tertentu belum tentu mempunyai penghasilan tinggi. Misal guru itu belum tentu guru pns. Jadi kelurahan tidak memasukkan menjadi sebuah kriteria. Selain itu, Tingkat usia Tidak perlu karena bisa saja sudah tidak bekerja namun masih memiliki pengasilan misal dari uang pensiun. Jadi lebih baik memilih kriteria penghasilan. Data tersaji pada Tabel 1. 
Tabel 1 Data awal 
	No
	Nama
	Penghasila n Per Bulan
	Kondisi Rumah
	Jumlah Tanggungan

	1
	Harjo
	4
	2
	1

	2
	Sediono
	3
	3
	2

	3
	Mulut padmo s
	4
	2
	3

	4
	Kristianto
	2
	3
	4

	5
	Achmad rubiyant
	1
	2
	3

	6
	Vanzan damas p
	5
	3
	2

	7
	Sriyono
	3
	2
	7

	8
	Sri yanto
	2
	3
	3

	9
	Sri murni
	2
	2
	2

	10
	Warman christan
	3
	3
	3


Berikut ini merupakan tahap pengelompokan warga yang akan menerima bantuan menggunakan metode K-Means Clustering menjadi 3 kelompok yaitu Tidak Mendapatkan Bantuan, Layak Mendapatkan Bantuan, dan Sangat Layak Mendapatkan Bantuan. 
1. Pada iterasi awal, ada pemilihan pusat cluster secara bebas. 
Tahap pertama adalah menentukan jumlah cluster, dalam sistem ini akan menghasilkan 3 kelompok yang di identitaskan  Cluster 1 atau Tidak Mendapatkan Bantuan , Cluster 2 atau Layak Mendapatkan Bantuan dan Cluster 3 atau Sangat Layak Mendapatkan Bantuan. Tahap selanjutkan menentukan centroid awal dengan mengambil data yang mewakili Cluster yang ditentukan pada tahap 1, seperti yang 
disajikan pada Tabel 2 
Tabel 2 Tabel Centroid Awal  
	Cluster 
	Pusat Cluster 
	P1 
	P2 
	P3 

	C1 
	Mulut padmo s 
	4 
	2 
	3 

	C2 
	Marsijem padmo  
	1 
	3 
	2 

	C3 
	Jumari 
	1 
	3 
	5 


2. Menghitung jarak setiap data dengan setiap pusat kluster. 
Setelah menentukan nilai centroid awal langkah selanjutnya adalah hitung jarak setiap data yang ada terhadap Cluster. Untuk menghitung jarak data yang ada terhadap setiap Cluster dapat menggunakan rumus Euclidean 
Distance yaitu rumus 2 
Menghitung jarak atas nama Mulut Padmo S pada tiap cluster : 
a. Atas nama Mulut Padmo S dengan pusat Cluster pertama : 
    	       				
=  √ 4 − 4)𝟐 + (2 − 2) 𝟐 + (3 − 3) 𝟐)

= 0 
b. Atas nama Mulut Padmo S dengan pusat Cluster kedua : 
 	       				
=  √ (4 − 1)𝟐 + (2 − 3) 𝟐 + (3 − 2) 𝟐)

= 3.316625 
c. Atas nama Mulut Padmo S dengan pusat Cluster ketiga : 
      				
=  √ (4 − 1)𝟐 + (2 − 3) 𝟐 + (3 − 5) 𝟐)
= 3.741657 

Hasil perhitungan selengkapnya disajikan pada Tabel 3 Tabel 3 Jarak Antar Cluster  
	Pusat Cluster
	C1
	C2
	C3

	
	mulut padmo s
	marsijem padmo sujono
	jumari

	Harjo
	2
	3.316625
	5.09902

	Sediono
	1.732051
	2
	3.605551

	Mulut padmo s
	0
	3.316625
	3.741657

	…
	
	
	


3. Suatu data akan menjadi anggota suatu klaster dengan ketentuan memiliki jarak paling inimum diantara semua klaster yang ada 
4. Mengelompokkan data yang menjadi anggota pada setiap kluster. 
Langkah selanjutnya adalah menentukan suatu data akan menjadi anggota dari suatu Cluster yang memiliki jarak terkecil dari pusat Cluster nya. Misalkan untuk data pertama, jarak terkecil diperoleh pada C3, sehingga data pertama akan menjadi anggota dari C3. Demikian juga untuk data kedua, jarak terkecil ada pada C3, maka data tersebut akan masuk pada C3. Posisi Cluster selengkapnya dapat di lihat di Tabel 4.8 
Tabel 4 Posisi Cluster Iterasi  
	Nama
	Mulut padmo
	Marsijem padmo sujono
	Jumari
	Keanggotaa n cluster

	Harjo
	2
	3.316625
	5.09902
	C1

	Sediono
	1.73205
	2
	3.605551
	C1

	Mulut padmo s
	0
	3.316625
	3.741657
	C1

	...
	
	
	
	


5. Memperbaharui nilai pusat cluster yang dapat dihitung dengan cara mencari nilai rata-rata sesuai jumlah anggota masing-masing klaster sesuai dengan rumus 2. 
Setelah menentukan termasuk Cluster mana langkah selanjutnya adalah menghitung pusat Cluster baru berikut merupakan penghitungan Cluster baru. 
a. Untuk Cluster pertama yaitu : 
C11 = 79/50 = 3.761  
C12 = 48/50 = 2.285 
C13 = 48/50 = 2.285 
 
b. Untuk Cluster kedua yaitu : 
C21 = 27/50 = 1.687 
C22 = 39/50 = 2.437 
C23 = 37/50 = 2.307  
c. Untuk Cluster ketiga yaitu : 
C11 = 30/50 = 2.307 
C12 = 32/50 = 2.461 
C13 = 58/50 = 4.461 
Karena pada iterasi ke-3 dan ke-4 posisi Cluster tidak berubah, maka iterasi dihentikan dan hasil akhir yang diperoleh adalah 3 Cluster : 
i Cluster 1 atau Tidak Mendapat Bantuan yaitu Harjo,Sediono, Mulut Padmo S, Vanzan Damas P, Warman Christanto, Sumarno, Agus Sutopo, Rochmawan Siswo M, Juni Ariawan, Sulistiyo Wibowo, Suwito Wito Sudarmo, Agustini Adiningsih, Bety, Sugiyanto, Supinarti, Joyo Kartono, Dalimin Harjosumarto, Yessy Rianto, Kus Hariyanto, Eko Budi Utomo, dan Agus Yulianto 
ii Cluster 2 atau Layak Mendapat Bantuan yaitu Achmad Rubiyano, Sri Yanto, Sri Murni, Nurjanah, Sunarsih, Tumirin, Suparmo Hadi Martono, Marsijem Padmo Sujono, Waliman, Sri Waluyo, Siti Aminah, Susilo Budi Utomo, Viki Martono, Maryatun, Iwan Santoso, dan Warto. 
iii Cluster 3 atau Sangat Layak Mendapat Bantuan yaitu Kristanto, Sriyono, Joko Wasiat, Suyatno, Widodo, Tri Haryanto, Suwarno, Sudiarsi, Suparman, Waliyem, Bambang Tukijo, Wagiyem Harto Sentono, dan Jumari. 
 
4.4 	Hasil Implementasi Sistem 
Implementasi pembuatan sistem penerapan metode K-means untuk penentuan penerima sembako di Kelurahan Joglo dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan javascript. Adapun implementasi system sebagai berikut: 
1. Halaman input wilayah 
Sistem perlu adanya wilayah Kelurahan Joglo. Data yang diperlukan seperti nama dan titik koordinat. Halaman input wilayah dapat dilihat pada Gambar 2. 
[image: ]
Gambar 2 Halaman Input Wilayah
 
2. Halaman perhitungan Pengguna memasukkan nilai cluster yang dipilih untuk melakukan proses perhitungan K-Means. Lalu muncul form proses perhitungan, lalu tekan proses. Halaman proses perhitungan dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
[image: ]
Gambar 3 Proses Perhitungan
 
3. Halaman laporan Pengguna juga dapat melakukan cetak laporan melalui buttom export. Tampilan laporan dapat dilihat pada gambir 4 
 
[image: ]
Gambar 4 Laporan
 
 
4.5 	Pengujian Sistem 
Pengujian fungsional program dilakukan dengan Pengujian blackbox pada sistem klasifikasi Wilayah di Kampung Joglo lebih rincinya dapat dilihat pada tabel 5 
Tabel 5 Hasil Pengujian 
	No
	Antarm uka
	Yang
Diuji
	Input
	Output
	Status

	1
	Manajemen Admin
	Teks
Admin ID
	Passwor d: Admin
	Kursor menuju ke teks nama lengkap
	Benar

	
	
	
	Jika Passwor d Salah
	“Maaf
Password salah”
	Benar

	2
	Login Sistem
	Tombol Login
	User Id : Kartasur a
Passwor d :123
	Masuk ke dalam menu utama sistem
	Benar

	
	
	
	Jika Passwor d salah
	“User ID atau Password yang dimasukkan salah”
	Benar

	3
	Pengolahan Data
Wilayah
	Textbox id
	No id sesuai data
	Lanjut Edit data
	Benar

	
	
	
	Jika id tidak ada
	“Id tidak ada”
	Benar

	4
	Pengol ahan Data Peneri ma Bantuan
	Textbox id
	No id sesuai data
	Lanjut Edit data
	Benar

	
	
	
	Jika id tidak ada
	“Id tidak ada”
	Benar

	5
	Proses K-
Means
	Tombol Perhitungan
	Masukan jumlah cluster
	Lanjut proses perhitungan
	Benar

	
	
	
	Jumlah cluster >5
	“Maaf jumlah cluster melebihi”
	Benar


 
Dari pengujian sistem telah behasil dilakukan dapat disimpulkan bahwa sistem bekerja dengan baik dan bebas dari kesalahan kode program (syntax), tapi tidak menutup kemungkinan pada proses akan terjadi kesalahan pada sintak. Tetapi secara fungsional sistem sudah dapat menghasilkan output sesuai dengan yang diharapkan. 
 
V. 	PENUTUP 
5.1 	Kesimpulan 
Pada pembuatan sistem pemetaan penerima bantuan sembako  di Kelurahan Joglo dengan metode K-Means Clustering yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa Metode k-means dapat diterapkan pada sistem pemetaan penerima bantuan sembako  di Kelurahan Joglo. Perhitungan hasil cluster dipengaruhi oleh nilai variabel beserta nilai cluster yang dipilih untuk nilai awalan. Pada penelitian pemetaan penerima sembako di Kelurahan Joglo ini menghasilkan cluster 1 = 21 orang ,cluster 2 = 16 orang, dan cluster 3 = 13 orang. 
 
5.2 	Saran 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, saran atau rekomendasi yang diberikan peneliti pada penelitian berikutnya yang menggunakan tema konsep yang sama adalah Sistem ini dibuat sesuai dengan kebutuhan dalam pemetaan penerima bantuan sembako di Kelurahan Joglo, diharapkan sistem ini dapat menangani ukuran atau jumlah yang besar sehingga dapat diterapkan di lingkup yang lebih besar. Perlu dilakukan proses penggalian variasi variabel agar hasil clustering yang dihasilkan dapat lebih maksimal.
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